BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi pada industri kecil kerajinaan mebel bambu di Dusun

Sendari, Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman adalah :

1. Variabel-bahan baku - berpengaruh - positif dan signifikan terhadap- produksi
pada o = 1 %, nilai koefisien yang diperoleh dari hasil regresi sebesar
0.717381, maka sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu variabel bahan baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin. Jika bahan
-baku - mengalami - peningkatan sebesar 1%, mengakibatkan peningkatan nilai
produksi sebesar 0.717381 % cateris paribus

2. Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
pada @ = 5 %, nilai koefisien yang diperoleh dari hasil regresi sebesar
0.338822, maka sesuai dengan-hipotesis-penelitian yaitu variabel tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin. Jika tenaga
kerja mengalami peningkatan sebesar 1%, mengakibatkan peningkatan nilai
produksi sebesar 0.338822 % cateris paribus

3. Variabel tingkat -pendidikan tidak signifikan, -hal ini berarti tidak ada
perbedaan antara kelompok D; (pengrajin berpendidikan SLTP atau
berpendidikan di atas SLTP) dengan Dy (pengrajin berpendidikan SD atau

tidak sekolah)
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan beberapa
saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian ini:

1. Untuk meningkatkan produksi, pengrajin sebaiknya mengelola bahan baku
yang ada secara efisien, tetapi kualitas produksi tetap terjaga. Pengelolaan
bambu dengan pengawetan yang baik sebelum bambu diolah sehingga produk
yang dihasilkan bisa bertahan lebih lama dan kepercayaan konsumen tetap
terjaga.

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam industri
kerajinan mebel bambu di Dusun Sendari, oleh karena itu kepada pengusaha
mebel hendaknya lebih memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja.

3. Dalam industri kerajianan mebel bambu ini tingkat pendidikan formal tidak
berpengaruh hal ini di karenakan para pengrajin pada umumnya mendapatkan
pengetahuan maupun ketrampilan dalam membuat mebel bambu ini dari orang
tua secara turun-temurun. Oleh karena itu upaya peningkatan ketrampilan
dapat dilakukan dengan bimbingan dan penyuluhan agar dapat menghasilkan

produk yang dapat bersaing dengan produk lain.
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